PROSIDING SEMINAR NASIONAL Volume 4 - 2024
. . DO : 10.36806/psnpu.v4i.155
SENIF 'PA U

Transformasi Lukisan Batik dalam Pusaran Urban di Yogyakarta

Tri Aru Wiratno
triaruwiratno@senirupaikj.ac.id
Fakultas Seni Rupa dan Desain, Institut Kesenian Jakarta

Abstrak:

Perkembangan lukisan batik dalam pusaran urban merupakan refleksi dari dinamika kehidupan modern
yang dipengaruhi oleh perkembangan kota-kota besar dan revolusi digital. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis transformasi seni lukis batik dari motif-motif tradisional menjadi bentuk seni kontemporer
yang terkoneksi dengan realitas kota urban. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi
literatur dan observasi lukisan batik di Yogyakarta, dalam temuan menunjukkan bahwa lukisan batik kini
tidak lagi hanya menggambarkan kehidupan sehari-hari dan wayang, tetapi juga mencerminkan flora,
fauna, dan corak abstrak yang menjadi bagian dari lingkungan perkotaan. Hasil penelitian ini memberikan
wawasan tentang bagaimana seniman batik Yogyakarta menemukan cara baru untuk mengekspresikan
realitas sosial budaya melalui medium tradisional mereka dalam era digital. Dengan demikian, memberikan
kesimpulan, bahwa perkembangan lukisan batik Yogyakarta dalam pusaran urban tidak hanya
mencerminkan transformasi estetika tetapi juga refleksi dari perubahan dalam kehidupan sehari-hari dan
identitas budaya dalam konteks kota Yogyakarta yang modern.
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Abstract
The development of batik painting in the urban vortex is a reflection of the dynamics of modern life which
is influenced by the development of big cities and the digital revolution. This research aims to analyze the
transformation of batik painting from traditional motifs to a contemporary art form that is connected to
the reality of urban cities. By using a qualitative approach through literature studies and observations of
batik paintings in Yogyakarta, the findings show that batik paintings no longer only depict daily life and
wayang, but also reflect flora, fauna and abstract patterns that are part of the urban environment. The
results of this research provide insight into how Yogyakarta batik artists find new ways to express socio-
cultural realities through their traditional medium in the digital era. Thus, it can be concluded that the
development of Yogyakarta batik painting in the urban vortex not only reflects aesthetic transformation
but also reflects changes in daily life and cultural identity in the context of the modern city of Yogyakarta.
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Pendahuluan

Lanskap budaya Yogyakarta mencerminkan perjalanan panjang sebuah kota yang terus
mengalami transformasi dalam kehidupan masyarakatnya. Meskipun demikian, seni budaya
tetap mempertahankan jati dirinya. Realitas kehidupan sosial masyarakat dalam alam budaya
mempunyai setiap warna dan gerakan, memperlihatkan kekuatan sebuah komunitas yang
kokoh dan penuh semangat, siap menghadapi tantangan masa depan dengan kepala tegak dan
hati yang terbuka.

Keberadaan batik khas Yogyakarta tidak terlepas dari sejarah berdirinya Kerajaan
Mataram Islam yang didirikan oleh Panembahan Senopati. Selama perjuangan mendirikan
Mataram, Panembahan Senopati sering bertapa dan melakukan laku spiritual di sepanjang
pesisir selatan Pulau Jawa. Lanskap dan pemandangan yang dihiasi oleh deburan ombak
menghantam barisan tebing atau dinding karang telah menginspirasi Panembahan Senopati
menciptakan pola batik parang, yang kemudian menjadi salah satu motif khas busana Mataram.

Pada tahun 1755, Perjanjian Giyanti memecah Kasultanan Mataram menjadi dua, yaitu
Kasunanan Surakarta dan Kasultanan Yogyakarta. Seluruh harta kerajaan, termasuk warisan
budaya, dibagi ke dua wilayah tersebut. Khusus kelengkapan busana Keraton Mataram,
termasuk batik, menjadi milik Keraton Yogyakarta. Kekhasan ini masih dipertahankan hingga
sekarang, baik motif maupun warnanya. Corak batik yang didominasi warna tanah ini
kemudian menjadi cikal bakal batik khas Yogyakarta.

Perubahan kota budaya menjadi kota urban menciptakan suasana Yogyakarta yang
kaya akan warna dan kehidupan, di mana seni berfungsi sebagai penanda perjalanan manusia
dari masa lalu hingga zaman modern. Hal ini tercermin dalam seni batik dan lukisan batik
dengan sejarahnya yang kaya serta kemampuannya untuk menyatu dengan konteks budaya,
menjadikannya menarik untuk dipelajari dalam konteks urban.

Yogyakarta tidak terpaku pada masa lalu. Di antara riuhnya pasar tradisional dan
kecantikan bangunan bersejarah, kita dapat menemukan sentuhan inovasi yang menginspirasi.
Seniman kreatif dari berbagai bidang seni terus berkembang dan mencari cara baru untuk
mengekspresikan diri mereka dengan menciptakan karya zaman sekarang atau memadukan
seni tradisi dengan tren seni kontemporer. Kombinasi tradisi, inovasi, dan kehidupan sehari-
hari menghasilkan nilai-nilai kearifan lokal yang kuat. Dalam lansekap ini, seni batik menjadi
salah satu elemen yang paling mencolok yang memperkuat identitas budaya kota ini.

Perkembangan kota urban dan revolusi digital memengaruhi ekspresi seniman. Lukisan
batik Tamansari Yogyakarta, yang dipelopori oleh karya Amri Yahya, mencerminkan
pengaruh perubahan ini. Tema-tema flora, fauna, dan corak abstrak mencerminkan adaptasi
seniman terhadap perubahan lingkungan kota dan pengaruh teknologi dalam kehidupan sehari-
hari.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan observasi dan kajian
pustaka. Dengan cara mendeskriptifkan untuk menganalisis perkembangan lukisan batik dalam
konteks urban.

Metode ini dipilih untuk memberikan gambaran yang lengkap mengenai transformasi
lukisan batik dari motif tradisional ke bentuk seni kontemporer dalam lingkungan kota. Studi
literatur dilakukan untuk mengumpulkan informasi dan teori yang relevan terkait dengan seni

Z\ \ PROSIDING SEMINAR NASIONAL - SENI RUPA PUSARAN URBAN 4
Seni Rupa dan Kearifan Lokal dalam Perspektif Identitas yang Kolaboratif


https://proceeding.senirupaikj.ac.id/

PROSIDING SEMINAR NASIONAL Volume 4 - 2024
F sdl - »A 0 DO : 10.36806/psnpu.v4i.155

batik, urbanisasi, dan revolusi digital. Sumber-sumber yang digunakan mencakup buku, jurnal
ilmiah, artikel, dan dokumen historis.

Observasi lapangan dilakukan dengan mengunjungi galeri seni, pameran, dan studio
seniman di Yogyakarta. Tujuannya adalah untuk melihat langsung karya-karya lukisan batik,
teknik yang digunakan, dan cara karya tersebut dipresentasikan dalam konteks urban. Hasil
analisis digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian mengenai bagaimana transformasi
lukisan batik dalam pusaran urban mencerminkan dinamika kehidupan modern dan identitas
budaya di Yogyakarta.

Kajian Teoretis

Untuk memahami fenomena perkembangan lukisan batik dalam pusaran urban di
Yogyakarta, penting untuk menelaahnya melalui beberapa perspektif teoretis yang relevan,
yaitu teori urbanisasi budaya, teori transformasi sosial dan budaya, teori ekonomi kreatif, dan
teori teknologi dan budaya.

1. Teori Urbanisasi Budaya

Urbanisasi budaya mengacu pada proses di mana elemen-elemen budaya dari berbagai
latar belakang berinteraksi dan berubah dalam lingkungan perkotaan yang heterogen. Menurut
Harvey (1989), urbanisasi tidak hanya mencakup pembangunan fisik kota tetapi juga
transformasi sosial dan budaya yang terjadi di dalamnya. Proses urbanisasi budaya di
Yogyakarta dapat dilihat dalam bagaimana seni batik, yang awalnya memiliki motif-motif
tradisional, mulai mengintegrasikan elemen-elemen urban dan kontemporer. Ini menunjukkan
bahwa budaya lokal dapat beradaptasi dan berkembang seiring dengan perubahan lingkungan
perkotaan.

2. Teori Transformasi Sosial dan Budaya

Teori transformasi sosial dan budaya yang dikemukakan oleh Giddens (1990)
menyoroti perubahan dalam struktur sosial dan pola budaya sebagai akibat dari modernisasi
dan globalisasi. Dalam konteks Yogyakarta, transformasi ini dapat dilihat dari bagaimana
seniman batik mengadaptasi motif dan teknik tradisional untuk mencerminkan tema-tema
urban. Perubahan ini mencerminkan dinamika kompleks dari perubahan sosial dan budaya
yang terjadi di kota Yogyakarta, di mana tradisi dan modernitas saling berdampingan dan
berinteraksi.

3. Teori Teknologi dan Budaya

Teori teknologi dan budaya, sebagaimana dikemukakan oleh Castells (2010),
menjelaskan bagaimana teknologi mengubah cara budaya diproduksi, dikonsumsi, dan
dipahami. Di era digital, teknologi telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-
hari, termasuk dalam seni dan budaya. Seniman batik di Yogyakarta menggunakan teknologi
digital untuk menciptakan desain baru dan mempromosikan karya mereka ke audiens yang
lebih luas.

Penggunaan teknologi dalam proses kreatif ini mencerminkan bagaimana batas antara
dunia fisik dan digital semakin kabur, menciptakan peluang baru bagi ekspresi artistik dan
pertukaran budaya. Dalam kajian teoretis mengenai perkembangan lukisan batik dalam konteks
urban Yogyakarta, teori yang saling beririsan untuk memperkuat argumen tentang seni urban.
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Kombinasi teori yang ideal adalah teori urbanisasi budaya, teori transformasi sosial dan
budaya, serta teori teknologi dan budaya. Ketiga teori ini secara komplementer dapat
menjelaskan perubahan sosial, budaya, dan artistik yang terjadi dalam lingkungan perkotaan
serta peran teknologi dalam transformasi tersebut.

Proses adaptasi seni batik tradisional di Yogyakarta dalam menghadapi modernitas
dapat dijelaskan melalui kombinasi teori urbanisasi budaya, transformasi sosial dan budaya,
serta teknologi dan budaya. Urbanisasi tidak hanya mempengaruhi perkembangan fisik kota,
tetapi juga mendorong interaksi dan perubahan dalam elemen budaya, termasuk batik, yang
mulai mengintegrasikan motif tradisional dengan elemen-elemen urban. Perubahan sosial
akibat modernisasi dan globalisasi turut memperkuat transformasi ini, di mana seniman batik
mengadopsi teknik dan gaya yang lebih modern, mencerminkan perubahan dalam struktur
sosial kota Yogyakarta. Peran teknologi digital semakin mempercepat proses ini,
memungkinkan seniman untuk bereksperimen dengan desain-desain baru serta memperluas
akses karya mereka ke pasar global. Dengan demikian, batik Yogyakarta berkembang menjadi
simbol yang menggabungkan tradisi dengan elemen kontemporer, mencerminkan dinamika
budaya perkotaan yang terus berubah

Implementasi Teori dalam Konteks Yogyakarta

Dalam konteks Yogyakarta, keempat teori ini dapat diimplementasikan untuk
memahami perkembangan lukisan batik dalam pusaran urban. Seniman batik di Yogyakarta
tidak hanya mempertahankan motif-motif tradisional tetapi juga mengadopsi elemen-elemen
urban dan kontemporer untuk mencerminkan kehidupan modern. Urbanisasi budaya
memungkinkan seniman untuk menggabungkan tradisi dengan inovasi, menciptakan karya
yang unik dan relevan dengan konteks perkotaan saat ini.

Transformasi sosial dan budaya terlihat dalam bagaimana seni batik berkembang
seiring dengan perubahan demografi dan gaya hidup di kota. Ekonomi kreatif memainkan
peran penting dalam mendukung komunitas seniman dan industri batik di Yogyakarta,
sementara teknologi memberikan alat baru bagi seniman untuk mengeksplorasi dan
mengekspresikan ide-ide mereka.

Melalui kajian teoretis ini, dapat dipahami bahwa perkembangan lukisan batik dalam
pusaran urban di Yogyakarta adalah hasil dari interaksi kompleks antara tradisi dan inovasi,
didorong oleh proses urbanisasi, transformasi sosial dan budaya, ekonomi kreatif, dan
teknologi. Lukisan batik menjadi medium yang fleksibel dan dinamis untuk menggambarkan
identitas budaya Yogyakarta yang terus berkembang, mencerminkan bagaimana elemen-
elemen tradisional dapat beradaptasi dengan konteks modern dan menciptakan karya seni yang
bermakna dalam kehidupan urban.

Pembahasan

Lukisan batik mengalami transformasi dalam pusaran urban, menghadirkan gambaran
yang kompleks tentang kehidupan modern. Melalui pilihan warna, motif, dan teknik, seniman
menangkap esensi dari kesibukan kota, interaksi manusia, dan perubahan lingkungan. Begitu
juga perkembangan lukisan batik mencerminkan evolusi estetika dan menjadi cermin
perubahan dalam kehidupan sehari-hari serta identitas budaya di kota-kota modern yang
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terkoneksi secara digital. Abstraksi dalam lukisan batik menjadi sarana untuk menggambarkan
kompleksitas urbanitas, menciptakan ruang bagi interpretasi yang beragam.

Asal Usul Kata "Batik"

Kata "batik" dalam bahasa Jawa berasal dari akar kata "tik" yang merujuk pada
pekerjaan tangan yang halus, lembut, dan detil yang mengandung unsur keindahan (seni).
Proses pembuatan batik melibatkan 'menitikkan' malam (lilin) dengan alat bernama canting
sehingga membentuk corak yang terdiri atas susunan titikan dan goresan. Teknik batik sendiri
sudah ada sejak zaman kuno, namun di Indonesia, batik berkembang pesat pada masa Kerajaan
Majapahit dan terus berkembang di kerajaan-kerajaan lain di Jawa seperti Mataram dan
Surakarta. Awalnya, batik hanya dipakai oleh kalangan kerajaan dan bangsawan, yang
memiliki makna simbolis dan spiritual. Setiap motif batik memiliki filosofi tertentu, yang
biasanya menggambarkan status sosial, kekuasaan, dan hubungan dengan alam atau leluhur.

Motif-motif batik tradisional umumnya terinspirasi dari alam, seperti bunga, hewan,
dan bentuk geometris, serta memiliki aturan ketat dalam penggunaannya. Motif tertentu, seperti
Parang dan Kawung, dilarang dipakai oleh rakyat biasa karena dianggap sakral dan hanya boleh
dikenakan oleh keluarga kerajaan. Proses pembuatan batik tradisional dilakukan dengan teknik
tangan, di mana lilin panas digunakan untuk menutupi bagian-bagian kain sebelum dicelupkan
ke dalam pewarna alami. Proses ini memerlukan ketelitian dan keterampilan tinggi, membuat
setiap kain batik menjadi karya seni yang unik.

Seni batik dengan segala keindahan motif dan tekniknya menjadi jantung dari lanskap
budaya Yogyakarta. Lebih dari sekadar kain berwarna-warni, setiap potongan batik
menyimpan cerita dan nilai-nilai budaya yang turun-temurun, menjadi simbol keanggunan dan
keberagaman yang melekat pada masyarakatnya.Kaitan antara asal-usul sejarah batik dengan
lukisan batik di Tamansari dapat dilihat dari bagaimana tradisi batik berakar kuat pada warisan
budaya Jawa dan bagaimana seniman di Tamansari meneruskan serta mengembangkan warisan
ini dalam konteks yang lebih kontemporer. Batik tradisional yang awalnya digunakan untuk
tujuan simbolis dan spiritual di kalangan keraton, khususnya dengan motif-motif yang
memiliki makna filosofis seperti Parang dan Kawung, menjadi inspirasi bagi para pelukis batik
di Tamansari untuk mengeksplorasi teknik dan gaya baru.

Seniman batik di Tamansari, yang berada di pusat kota Yogyakarta, melanjutkan tradisi
ini tetapi dengan pendekatan yang lebih bebas dan kreatif. Mereka menggabungkan motif-
motif tradisional dengan pengaruh urban serta modernitas yang ditemukan dalam lingkungan
perkotaan Yogyakarta. Motif-motif seperti flora, fauna, dan alam yang mendominasi batik
tradisional sering kali dikembangkan menjadi lebih abstrak dan mencerminkan dinamika
kehidupan kota serta isu-isu sosial kontemporer.

Proses batik di Tamansari juga tetap setia pada teknik tradisional yang menggunakan
lilin (malam) dan pewarnaan manual, tetapi seniman di sana sering memadukan teknik ini
dengan eksperimen visual yang lebih modern, seperti penggunaan warna-warna cerah dan
desain yang tidak terikat pada aturan keraton. Dengan demikian, asal-usul batik sebagai karya
seni tradisional memberikan dasar filosofis dan teknis bagi seniman Tamansari, tetapi mereka
juga mendorong batasan seni batik dengan menciptakan karya-karya yang mencerminkan
perpaduan antara tradisi dan inovasi.
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Kreativitas di Yogyakarta

Kota Yogyakarta sering menjadi pusat kreativitas dan ekspresi seni dengan berbagai
seniman, musisi, penulis, dan perancang yang berkontribusi pada kehidupan budaya kota. Kota
ini memiliki ruang yang dinamis dan beragam seni, budaya, dan intelektualitas, memberikan
tempat bagi berbagai bentuk seni dan ekspresi kreatif. Seni budaya tradisi dan modern
kontemporer berkembang dalam medan peradaban manusia.

Di mana seni 204amba batik Tamansari telah berhasil beradaptasi dengan kebutuhan
perkembangan modern dengan membentuk pasar dan tren masyarakat tanpa kehilangan
identitas tradisionalnya. Membuat seni 204amba mengalami transformasi, yang didorong oleh
204ambal internal dan eksternal yang terkait dengan industri pariwisata dan kreativitas pelukis
batik itu sendiri.

Dengan demikian urbanisasi budaya memainkan peran penting dalam pembentukan
masyarakat perkotaan yang dinamis dan kompleks. Penting untuk mempromosikan dialog
antar budaya, membangun toleransi, dan memperkuat identitas kota yang inklusif dan beragam.

Urbanisasi Budaya

Urbanisasi budaya membentuk identitas kota yang unik. Hal ini mencakup simbol-
simbol tradisi dan cerita yang terkait dengan sejarah dan perkembangan kota tersebut. Identitas
kota dapat menjadi sumber kebanggaan dan solidaritas bagi warga kota. Perubahan tema dan
gaya dalam lukisan batik Yogyakarta berdampak pada penerimaan pasar dan keberlanjutan
industri batik di Yogyakarta.

Strategi pemasaran perlu disesuaikan dengan tren dan preferensi konsumen yang
berkembang, meliputi kehidupan budaya dan realitas sosial masyarakat yang memperkuat
urbanisasi budaya menjadi lebih berwarna. Para pelukis batik telah menunjukkan fleksibilitas
dan inovasi dalam mengembangkan motif dan teknik yang sesuai dengan selera pasar
kontemporer, tetap mempertahankan nilai-nilai budaya yang diwariskan.

Lukisan batik Tamansari mengerjakan pesan Raja Belanda,
Sumber: (https://www.antaranews.com) 17/2/2020
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Faktor-faktor yang Berkontribusi

Untuk memahami perkembangan lukisan batik dalam pusaran urban ini, dipengaruhi

beberapa tahap dan faktor yang berkontribusi, dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Warisan Budaya: Yogyakarta sebagai bekas kerajaan Mataram memiliki warisan

budaya yang kaya, termasuk seni arsitektur dan tradisi-tradisi yang khas. Kota ini telah
lama dianggap sebagai pusat kebudayaan Jawa dengan berbagai praktik tradisional
yang masih dipertahankan hingga saat ini.
Dialog antar budaya dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan seni dan budaya yang
melibatkan berbagai komunitas. Ini akan membantu membangun toleransi dan
pemahaman antar budaya yang berbeda, serta memperkuat identitas kota sebagai ruang
yang inklusif dan beragam.

2. Pembangunan Infrastruktur: Seiring dengan perkembangan zaman, pembangunan

infrastruktur menjadi faktor penting dalam transformasi sebuah kota. Investasi pada
pembuatan jalan, transportasi, dan fasilitas umum lainnya untuk memfasilitasi
pertumbuhan ekonomi dan sosial. Dengan adanya infrastruktur yang memadai, sektor
pariwisata di Yogyakarta tumbuh pesat.
Pariwisata yang berkembang ini tidak hanya membawa manfaat ekonomi langsung,
tetapi juga meningkatkan apresiasi terhadap seni dan budaya lokal. Wisatawan yang
datang ke Yogyakarta mencari pengalaman budaya yang otentik, dan seni batik
Tamansari menawarkan hal tersebut. Keberadaan infrastruktur yang baik memastikan
bahwa wisatawan dapat menikmati kunjungan mereka dengan nyaman, meningkatkan
peluang mereka untuk terlibat lebih dalam dengan budaya batik.

3. Peran Pemimpin Lokal: Peran pemimpin lokal seperti raja-raja sultan Yogyakarta dan
Surakarta memiliki dampak signifikan dalam perkembangan kota. Kebijakan-kebijakan
yang diterapkan oleh pemerintah daerah dapat mempengaruhi arah pertumbuhan kota,
termasuk dukungan terhadap seni dan budaya. Dalam konteks ini, Yogyakarta
memadukan warisan budaya tradisional dengan inovasi seni kontemporer. Hal ini
menciptakan sinergi unik antara masa lalu dan masa kini, yang memperkaya kehidupan
budaya kota.

4. Pertumbuhan Ekonomi: Pertumbuhan ekonomi sering menjadi pendorong utama di
balik transformasi sebuah kota menjadi urban. Yogyakarta dengan sektor ekonomi yang
berkembang, termasuk pariwisata dan industri kreatif, telah menjadi magnet bagi
penduduk dari berbagai daerah, yang pada gilirannya mempercepat proses urbanisasi.
Batik Tamansari merupakan contoh bagaimana seni tradisional dapat bertahan dan
berkembang di era modern. Para pelukis batik telah menunjukkan fleksibilitas dan
inovasi dalam mengembangkan motif dan teknik yang sesuai dengan selera pasar
kontemporer, sambil tetap mempertahankan nilai-nilai budaya yang diwariskan.

5. Globalisasi dan Teknologi: Pengaruh globalisasi dan teknologi tidak bisa diabaikan.
Kemajuan dalam teknologi informasi dan komunikasi serta akses yang lebih mudah
terhadap budaya-budaya dunia melalui media sosial dan internet telah mempercepat
pertukaran ide, gaya hidup, dan tren di kota-kota seperti Yogyakarta.
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Teknologi juga memberikan alat baru bagi seniman untuk mengeksplorasi dan
mengekspresikan ide-ide mereka. Dalam konteks ini, Yogyakarta memadukan warisan
budaya tradisional dengan inovasi seni kontemporer. Hal ini menciptakan sinergi unik
antara masa lalu dan masa kini, yang memperkaya kehidupan budaya kota.

Dalam era digital dan teknologi, lukisan batik tidak hanya mempertahankan
keberadaannya tetapi juga beradaptasi dengan perubahan zaman. Sebagai medium yang
fleksibel, seni batik terus menginspirasi dan menggerakkan pemikiran tentang kehidupan di
kota-kota besar. Melalui eksplorasi abstrak dalam lukisan batik, kita dapat melihat refleksi
yang dalam tentang dinamika perkotaan dan transformasi budaya.

Perkembangan lukisan batik dalam pusaran urban mencerminkan adaptasi seniman
terhadap dinamika kehidupan modern yang dipengaruhi oleh pertumbuhan kota-kota besar dan
revolusi digital. Awalnya terbatas pada motif-motif tradisional, lukisan batik telah mengalami
transformasi menjadi bentuk seni yang lebih kontemporer, mencakup tema-tema flora, fauna,
dan corak abstrak yang mencerminkan lingkungan perkotaan. Peran teknologi digital juga
memainkan peran penting dalam cara seniman menyampaikan pesan-pesan sosial dan budaya
melalui medium tradisional mereka.

Motif Batik Tradisional, Lukisan Batik

Sokeds Sdage Vanaed

83X 74Cm 1903, Savgeey
S iaco

Dt Wt Vd
193898 0m, 1973, Abwe Ahbaonpde

Motit Batik Xawung

Perubahan motif batik tradisional, seperti motif Kokrosono, biasanya berfokus pada
simbol budaya dan filosofi tertentu. Namun, seiring waktu, seniman batik kontemporer mulai
memasukkan unsur-unsur modern seperti tema flora, fauna, serta pola abstrak yang
mencerminkan kehidupan perkotaan.
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Lukisan batik seperti Abas Alibasya dan Bagong Kussudiardjo menggabungkan batik
tradisional dengan elemen kontemporer melalui penggunaan warna yang lebih ekspresif dan
teknik melukis yang lebih modern, yang mewakili keindahan kehidupan agraris di Indonesia.
Lukisannya memadukan teknik tradisional dengan gaya ekspresionis modern, menciptakan
karya batik yang bersifat lukisan murni.

Dengan demikian, perkembangan lukisan batik tidak hanya mencerminkan evolusi
estetika tetapi juga menjadi cermin dari perubahan yang lebih luas dalam kehidupan sehari-
hari dan identitas budaya di era kota-kota modern yang terkoneksi secara digital.

Simpulan

Dalam era digital dan teknologi, lukisan batik di Yogyakarta tidak hanya
mempertahankan keberadaannya tetapi juga beradaptasi dengan perubahan zaman. Sebagai
medium yang fleksibel, seni batik terus menginspirasi dan menggerakkan pemikiran tentang
kehidupan di kota-kota besar. Eksplorasi abstrak dalam lukisan batik mencerminkan refleksi
mendalam tentang dinamika perkotaan dan transformasi budaya.

Perkembangan lukisan batik dalam pusaran urban menunjukkan adaptasi seniman
terhadap kehidupan modern yang dipengaruhi oleh pertumbuhan kota besar dan revolusi
digital. Transformasi dari motif-motif tradisional ke bentuk seni kontemporer, yang mencakup
tema flora, fauna, dan corak abstrak, mencerminkan lingkungan perkotaan.

Peran teknologi digital dalam seni batik memungkinkan seniman untuk menciptakan
desain baru dan mempromosikan karya mereka ke audiens yang lebih luas, memperluas
pengaruh seni batik. Dengan demikian, perkembangan lukisan batik mencerminkan evolusi
estetika dan menjadi cermin perubahan dalam kehidupan sehari-hari serta identitas budaya di
kota-kota modern yang terkoneksi secara digital. Transformasi ini menunjukkan bagaimana
elemen tradisional dapat beradaptasi dengan konteks modern, menciptakan karya seni yang
bermakna dalam kehidupan urban.
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